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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini melihat apakah penggunaan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) bisa berhasil meningkatkan berpikir kritis siswa sebagai
model pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini dilakukan dengan tiga siklus. Dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics
Education dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Peningkatan berpikir kritis siswa
terjadi dalam setiap siklus. Pada siklus I hasil evaluasi siswa memperoleh nilai rata-
rata 20-50%. Pada siklus II memperoleh tingkat keberhasilan 50-69%. sedangkan pada
siklus III siswa memperoleh tingkat keberhasilan 80-86% yang dimana sudah sesuai
dengan yang diinginkan dan sudah mencapai nilai KKM. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education
dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada pembelajaran bangun datar sederhana.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki kedudukan terpenting dalam kehidupan yang serba maju,
modern serta canggih seperti sekarang ini. Pendidikan sangatlah penting untuk
mendukung kehidupan karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan
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serta mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu tujuan pendidikan
nasional tersebut dapat dicapai,pemerintah mengupayakan untuk memperbaiki sistem
tatanan pendidikan agar mampu meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di
Indonesia.

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang dibutuhkan oleh setiap orang
dalam kehidupan. Sehingga berpikir kritis perlu dikembangkan pada diri siswa agar
mampu terbiasa menghadapi berbagai permasalahan yang ada disekitarnya.Menurut
Susanto ( Mustika sari,dkk 2019 ) Berpikir Kritis adalah suatu kegiatan berpikir tentang
gagasan yang berhubungan dengan konsep atau masalah yang dipaparkan.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan guru kelas IV di SDN 106193 Bakaran
Batu bahwa siswa ditemukan permasalahan yaitu rendahnya kemampuan cara berpikir
kritis siswa pada pokok bahasan bangun datar dan hasil belajar dalam pembelajaran
matematika,dapat ditinjau saat pembelajaran perhatian siswa tidak tertuju pada saat
belajar mengajar berlangsung kurangnya kemampuan siswa dalam memahami dan
mengekspresikan maksud dari materi dan soal yang diberikan oleh guru,siswa belum
mampu membuat kesimpulan pada materi bangun datar yang telah diajarkan.Hasil
observasi yang dilakukan di lapangan,ditemukan rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi bangun datar disebabkan oleh beberapa faktor,diantaranya
proses pembelajaran yang berlangsung terkhususnya pada kelas IV SDN 106193
Bakaran Batu ini masih tergolong monoton.Guru hanya menggunakan model ceramah
sehingga siswa merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung.Media yang
digunakan berupa buku dan papan tulis yang biasa terisi dengan tulisan maupun
gambar hampir setiap pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action
research. Tempat penelitian merupakan suatu tempat atau lokasi yang akan digunakan
untuk melakukan penelitian. Lokasi penelitian ini di tetetapkan di SDN No 106193
Bakaran Batu yang beralamat di Dusun VII Desa Celawan Kecamatan Pantai Cermin
Kabupaten Serdang Bedagai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Siklus I

No. Nama Siswa Jawaban Yang Benar
1. Abizar 34%
2. Alfi 50%
3. Andini 50%
4. Arya 28%
5. Aulia 38%
6. Ayla 31%
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7. Chandrika 27 %

8. Chiko 29%

9. Cici 39%
10. Daffa 41%
11. Della 44%
12. Desvina 45%
13. Dio 40%
14. Dirga 30%
15. Fadilla 37%
16. Frisa 28%
17. Friza 30%
18. Hafizul 31%
19. Hilal 34%
20. Kenzi 45%
21. Qhairul 44%
22. Mailani 29%
23. Mhd Rafa 30%
24. Muhammad Dafa 45%
25. Nabila 34%

Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat dilihat hasil dari 4 pertemuan pada
siklus I ini, perkembangan kemampuan siswa dalam mengerjakan dan memahami
materi bangun datar sederhana dan berpikir kritis hanya tidak mencapai KKM dan
dibawah 50%. Maka dapat disimpulkan pada siklus I ini masih mulai berkembang
belum mencapai nilai KKM.

Tabel 4.2 Hasil Kemampuan Siswa Berpikir Kritis Siklus II

No. Nama Siswa Jawaban Yang Benar
1. Abizar 70%
2. Alfi 70%
3. Andini 52%
4. Arya 65%
5. Aulia 59%
6. Ayla 62 %
7. Chandrika 61%
8. Chiko 59%
9. Cici 80%
10. Daffa 68 %
11. Della 55%
12. Desvina 59%
13. Dio 50%
14. Dirga 65%
15. Fadilla 65 %
16. Frisa 67 %
17. Friza 80%
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18. Hafizul 61%
19. Hilal 66 %
20. Kenzi 57 %
21. Qhairul 66 %
22. Mailani 68 %
23. Mhd Rafa 70%
24, Muhammad Dafa 70%
25. Nabila 65 %

Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat dilihat hasil dari 4 pertemuan pada
siklus II ini, Hasil belajar siswa mulai sudah lebih berkembang sebagian siswa sudah
mencapai nilai KKM dan Peningkatan berpikir kritis. Maka dapat disimpulkan pada
siklus II ini masih mulai berkembang mencapai 50-69 %. Belum mencapai kriteria
keberhasilan indikator yaitu > 80 %. Untuk itu masih perlu dilanjutkan ke siklus III.

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa dan Berpikir Kritis Siklus III

No. Nama Siswa Jawaban Yang Benar
1. Abizar 80%
2. Alfi 82%
3. Andini 85%
4. Arya 87%
5. Aulia 80%
6. Ayla 81%
7. Chandrika 81%
8. Chiko 82%
9. Cici 83%
10. Daffa 81%
11. Della 82%
12. Desvina 83%
13. Dio 82%
14. Dirga 82%
15. Fadilla 81%
16. Frisa 86 %
17. Friza 81%
18. Hafizul 81%
19. Hilal 82%
20. Kenzi 81%
21. Qhairul 81%
22. Mailani 82%
23. Mhd Rafa 82%
24. Muhammad Dafa 81%
25. Nabila 82%
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Berdasarkan proses belajar menggunakan media pada setiap harinya di atas
dapat dilihat hasil dari 4 pertemuan pada siklus III ini, Maka dapat disimpulkan hasil
penelitian pada siklus III ini berkembang sangat baik mencapai 80%, sudah mencapai
kriteria keberhasilan indikator yaitu > 80 %. Maka tidak dilanjutkan pada siklus
beraikutnya.

Siklus I

Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi bersama guru
untuk mengajak anak melakukan kegiatan pembelajaran tentang media dengan
bantuan guru. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan anak pada
memahami materi menggunakan media, sehingga peneliti dapat memahami tindakan
apa yang akan dilakukan pada siklus I dalam penelitian ini maupun siklus selanjutnya.
Pada siklus I, masing-masing siswa masih belum mencapai kriteria keberhasilan. Yaitu
memahami tema bangun datar sederhana dengan bisa menjawab soal pertanyaan
dengan rata-rata nilai yang di apat sesuai harapan hanya 20-50% %.

Siklus II

Siklus II ini dilakukan 4 pertemuan, dalam setiap pertemuannya peneliti dibantu
oleh guru melakukan penilaian. Dari hasil belajar menggunakan media pada siklus II
masing-masing siswa belum mencapai tingkat keberhasilan. Dimana kemampuan
siswa hanya 50-69%.

Siklus III

Pada siklus III peneliti memperbaiki semua kekurangan dari siklus II, siklus ini
dilakukan 4 kali pertemuan dan diperoleh hasil belajar menggunakan media
mengalami peningkatan pada masing-masing siswa. kemampuan siswa dalam
memahami serta menjawab soal latihan meningkat 80%.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
Penelitian ini maka disimpulkan:
1. hasil belajar siswa dapat meningkat melalui pembelajaran dengan menggunakan
media dan model RME.
2. Anak lebih antusias dalam belajar menggunakan model RME.
3. Anak merasa senang diberikan berbagai stimulasi dan rangsangan untuk
mengembangkan daya berpikir kritisnya menggunakan media dengan model
pembelajaran RME.
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